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Abstract

__ 
the research try to aims to develop a learning tool in the form of Student 

Worksheets on the material of squares and triangles for class VII in the Two Stay Two 

Stray type of cooperative learning model which is valid and practical.This development 

research uses the Plomp development model which consists of three stages, namely the 

initial investigation phase, the development phase, and the assessment phase.Validation 

is carried out by mathematics education experts and language experts. The practicality 

of Student Worksheets is seen from the practicality questionnaire results of the student 

response questionnaire. The research conducted shows that Student Worksheets in 

theTwo Stay TwoStray type of cooperative learning model has met the valid criteria in 

terms of content and construct. Student Worksheets is practical in terms of 

implementation, convenience and time needed in mathematics learning activities. Based 

on these results, it can be concluded that the Student Worksheets in the Two Stay Two 

Stray type of cooperative learning model for grade VII junior high school students of 

the squares and Triangles material that has been produced can be declared valid and 

practical. 
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PENDAHULUAN 

 

Pergeseran arus perubahan yang begitu 

pesat mendorong Indonesia berada pada era 

industri 4.0 yang mengharuskan Indonesia 

melakukan revolusi diberbagai bidang, salah 

satunya adalah bidang pendidikan. Langkah 

yang dilakukan untuk mempersiapkan diri pada 

era 4.0 tentunya membangun pendidikan 

yangberkualitas dan berkompeten dalam 

menghadapi perubahan untuk generasi muda. 

Peningkatan kualitas pendidikan dapat 

diimplementasikan pada setiap proses 

pembelajaran, salah satunya adalah 

pembelajaranmatematika.Pembelajaranmatemati

kaammerupakan satu diantara banyak jenis mata 

pelajaran yang sangat wajib diberikan ilmunya 

kepada siswa atau peserta didik dalam setiap 

jenjang kependidikan. Matematika menuntut 

pada keterampilan berfikir kritis, rasional, 

cermat sertadapat menyelesaikan masalah dalam 

persoalan berhitung. 

 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

2016 [1] telah menyediakan buku teks 

menggunakan kurikulum 2013, buku teks 

tersebut berupa buku siswa dan buku guru guna 

mendukung proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran yang baik diawali dengan 

pembuatan perangkat pembelajaran, karena 

pendidik berperan untuk merencanakan, 
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melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran. 

Oleh sebab itu perlunya mengembangkan dan 

menyusun perangkat pembelajaran guna 

mengoptimalkan pelaksanaan pembelajaran. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan 

tanggal 11 sampai 30 November 2019 yang 

berlokasi di lokal VII SMPNegeri 1 Baso 

terlihat saat kegiatan belajar akan dimulai 

sebagian peserta didik belum siap untuk belajar 

beberapa di antaranya peserta didik izin keluar 

kelas dengan berbagai alasan seperti tidak 

membawa buku, ingin merapikan tampilan dan 

mengerjakan hal yang terpaut dengan 

matematika. Dalamproses pembelajaran terlihat 

kurangnya partisipasi aktif peserta didik 

sehingga pembelajaran terkesan teacher 

centered serta peserta didik mengalami 

kesulitan mengerjakan soal yang bersifat non 

rutin. 

Hasil wawancara dengan pendidik 

mengemukakan sebuah pendapat bahwasannya 

lebih dari setengah atau sebagian besar siswa 

atau siswa  mengakui bahwasannya matematika 

adalah proses belajar yang sangat mebutuhkan 

pemikiran ekstra..Masalah lainyang timbul 

adalahpeserta didik malu untuk mengajukan 

pertanyaan disaat tidak atau kurang memahami 

materi sehingga pesertadidik menjadi pasif, 

padahal keberhasilan pembelajaran bisa diukur 

dengan keberhasilan peserta didik mengikuti 

pembelajaran. 

Saat proses pembelajaran pendidik 

menggunakan buku sumber berupa buku paket, 

yang tersedia di perpustakaan didampingi 

dengan LembarKerjaPeserta Didik (LKPD). 

Menurut [2]LKPD ialah 

panduanpesertadidik,yang berisi sejumlah 

kegiatan dalam memaksimalkan kegiatan guna 

dalam memaksimalkan upaya dalam 

menciptakan dan memaksimalkan pemahaman 

dalam pembentukan kemampuan dasar siswa 

esuai dengan yang harus ditempuh yakninya 

pencapaian hasil belajar. Sedangkan,menurut 

[3] menyatakan,bahwaLKPD adalah  lembar 

lembar kertas yang terkandung materi, 

rangkuman  serta petunjuk yang menjadi suatu 

bahan ajar serta merujuk pada kompetensi yang 

akan dikejar  .LKPD berisi mengenaikumpulan 

kegiatan peserta didik untuk membentuk konsep 

pengetahuan dan pemahamannya. 

LKPD yang digunakan di sekolahbelum 

dirancang secara khusus, tetapi dirancang 

berdasarkan buku teks yang digunakan peserta 

didik. LKPD tersebuthanya terkandung soal 

latihan yang kurangbervariasi,  menyebabkan 

kurang berminatnya peserta kkdidik untuk 

mengerjakan. LKPD yang tersedia sudah layak 

digunakan akan tetapi belum memenuhi bagi 

peserta didik dalam meningkatkan kemampuan 

kognitifnya.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

pendidik berupaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran kebutuhan kognitif dan 

keterampilan intelektual yang sesuai sehingga 

pembelajaran peserta didik lebih bermakna 

sehinggaa pembelajaran lebih bermakna. Salah 

satu upaya meningkatkan kualitas pembelajaran 

dengan mengembangkan LKPD. Tujuan 

pengembangan LKPD yaitu sebagai upaya 

meningkatkan keterlibatan peserta didik yang 

mulanya pembelajaran teacher centered 

menjadi studentcentered sehingga menggiring 

peserta didik dalam meningkatkan 

pemahamannya.Menurut [4] tujuanLKPD (1) 

LKPD dapat menolong peserta 

didik,menemukan sebuag konsep, (2)LKPD 

memberikan bantuan terhadap siswa dalam 

menerapkan dan mengintegrasi konsep yang 

telah ditetapkan (3)LKPD’ memiliki tujuan 

untuk dapat menuntun pembelajaran siswa 

4)LKPD bertugas menjadi penguat,(5)LKPD 

berfungsi juga sebagai opratikum. 

Pendidik telah mengusahakan penerapan 

model pembelajaran ini yang dapatmemotivasi 

pesertaa didik atau siswa dan mengaktifkan 

siswa dalamkegiatan proses pembelajaran akan 

tetapibelum terlaksana dengan efektif karen 

kurangnya partisipasi aktif dari peserta didik 

padaprosespembelajaran.oleh karna itu untuk 

mengaktifkan peserta didik, pendidik perlu 

merancang sebuah model pembejaranan 

diantaranya model  pembelejaran kooperatif tipe 
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Two Stay TwoStray yang dapat memungkinkan 

siswa salin melakukan interaksi satu sama lain.. 

Menurut[5] pembelajarankooperatif 

merupakan pembejaran tim/ kerjasama dimana 

setiap perkumpulan atau grup mempunyai 

anggota mulai dari 4 hinnga  5 siswa serta 

disatukan dan bekerja sama dengan struktur 

kelompok heterogen atau beragam.’ 

Pembelajaran dengan model kooperatifTipe 

Two Stay Two Stray(dua tinggal dua tamu) 

yakninya  suatu jenismodel pembelajaran yang 

diberdayakan oleh Spencer Kagan 1992. Tipe 

pembelajaran Two Stay Two Stray pelajar 

diberikan kebebasan untuk menemukankembali 

suatu konsep dalam pembelajaran serta 

diharapkan para pembelajar menjadi ektiv 

,berdiskusi dengan baik, tanya jawab dalam 

kelompok, mencari solusi soal ,menjabarkan 

serta menguasai materi yang ditampilkan oleh 

pihak lain.  

Menurut-[6] step by step TwoStay Two 

Stray (1) siswa membuat tim dan bekerja dalam 

tim kelompok 4 orang ,(2)tugas yang akan 

didiskusikan diberikan oleh pendidik, (3)apabila 

selsesai, penjabaran isi kerjasama terhadap yang 

datang adalah dua orang yang tingal dari group 

mereka , (4)dua yang lain berkewajiban 

membagi informasi mereka kepada tamuyang 

datang(5) tamu kembali ke grop awal (6) 

selanjutnya tamu membandingkan hasil 

pekerjaannya. 

Menurut [7]kelebihan dari pembelajaran 

model Two Stay TwoStray ialah seluruh 

pembelajaran, semua mata pelajaran san semua 

pembagian usia siswa dapat menggunakan 

model pembelajaran ini. Model ini dapat 

menciptakan keakraban bagi peserta didik karna 

setiap anggota kelompok dapat bekerja sama 

atau berinteraksi dengan kelompok lain. 

Dari hasil penjelasan latar belakang 

tersebut, makarumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: bagaimana tingkat 

kevalidandan kepraktisan LKPD padamodel 

pembelajaran kooperatif tipe TwoStay TwoStray 

materi Segiempat danSegitiga kelas VII SMP? 

METODE PENELITIAN 

 

penelitian ini  adalah jenis penelitian, 

pengembangan atauResearch and Development, 

yangbertujuanmengembangkanLKPD pada 

model pembelajarankooperatif tipe Two Stay 

Two Stray materi Segiempat dan Segitiga kelas 

VII SMP yang validdan praktis.pengembangan 

plomp yang dikembangkan Tjeerd Plomp adalah 

model pengembangan yang dipakai dalam 

penelitian ini. Modelpengembangan Plomp 

terdiri atas tiga tahap yakninya tahap, analisis 

pendahuluan (preliminary research), tahap  

pengembangan atau pembuatan prototipe 

(prototyping stage) dan tahap penilaian 

(assessment phase) [8]. 

 penelitian ini tahapan pengembangan atau 

pembuatan prototipe (prototyping stage) 

dilakukan hingga fase evaluasi perorangan (one-

to-one evaluation) dikarenakan pandemi Covid-

19 dan berbagai keterbatasan yang ada. 

Begitupun pada tahapan penilaian (assessment 

phase) hanya melihat aspek praktis pada produk 

yang dikembangkan, sedangkan efektifitas tidak 

dilakukan.Objekdalampenelitianiniadalahpesert

a didikkelas VII SMPN 1 Baso.  

Pada fase penelitian pendahuluan 

(Preliminary Reseach) dilakukan analisis 

kebutuhan yakninya peneliti mengumpulkan 

informasiyang dibuthkan terhadap masalaha 

atau fenomena  yang terjadi dengan melakukan 

mengobservasikegiatan pembelajarandan 

mewawancarai pendidik matematika kelas VII 

SMPN 1Baso, tujuan dari dilakukannya hal 

tersebut adalah agar dapat dipahami bagaimana 

gambaran permasalahan dalam proses 

pembelajaran matematika sertapenyebab 

permasalahan tersebut. daftar pertanyaan 

pedoman wawancara yang sudah di valid akan 

dijadikan pedoman pedoman wawancara. 

Pada tahap pembuatan prototipe 

(prototyping stage) pada tahap ini menggunakan 

evaluasi formatif. Evaluasi formatif pada 

penelitian ini terdiri dari self evaluation, expert 

reviewdanone to one evaluation. 

Pada fase penilaian (assessment phase) 

dilaksanakan evaluasiperorangan 

gunamelihattingkatkepraktisanLKPD yang 
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dikembangkanmenggunakanangketpraktikalitasr

espon siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Hasil Penelitian Pendahuluan. 

Untukmendapatkan data, 

penelitimengumpulkaninformasidenganmewaw

ancaraipendidikmatematikakelas VII SMP 

tentang berbagai kendala yang timbul dalam 

pembelajaran matematika.untuk menganalisis 

siswa  

penelitimengumpulkaninformasidaripendidikma

tematikauntukmelihatkarakteristik siswa dan 

jenis LKPD yang diminati. Untuk pembelajaran 

matematika klas 7 SMP, pada tahap ini akan 

dilakuakan telaah terhadap kurikulum 2013 . 

pedoman dalam pengembangan LKPD pada 

model pembelajaran kooperatif  adalah hasil 

ananlisis ini, 

padamodelpembelajarankooperatiftipeTwoStay 

TwoStray. AnalisisKompetensi dasar materi, ini 

adalah mengembangkanindikator menggunakan, 

pembelajarankooperatif,tipeTwoStay 

TwoStrayguna mengelompokan materi serta 

menentukan tujuan kegiatan pembelajaran yang 

akan dicapai dalm setiap pertemuan. 

2. Hasil Tahap Pengembangan 

Tujuan pengembangan menghasilkan 

LKPD kelas VII SMP yang validdanpraktis. 

Hasil rancangan lembar kerja peserta didik 

disebut prototype 1  selanjutnya dilakukan 

evaluasi sendiri (self evaluation) lembar kerja 

peserta didik yang telah dirancang sebelum 

diberikan kepadapakarahli untuk dilakukan 

validasi. Aspek-aspek yang dievaluasi pada 

LKPD yaitu kualitas dari materi, sesuainya 

penyajian, ketepatan penggunaan bahasa, tepat 

dalam penggunaanii kata dan istilah, tepat 

dalam penggunaan tanda bacatepat dalam 

ukuranteks, tepat dalam  dalam penempatan 

gambar, tersedianya tempat untuk penyelesaian 

masalah dan kesesuaian denganmodel 

pembelajarankooperatif,tipe Two 

StayTwoStrayyang dikembangkan. 

Ujivaliditas perangkat pembelajaran pada 

modelpembelajaran kooperatif tipe Two Stay 

Two Straydilakukan olehtiga orang validator,  

terdiri dari 1 guru besar( dosen)  matematika, 1 

tenaga pendidik  matematika dan pendidik 

bahasa Indonesia. Hasil LKPD,pada  

pembelajaran model kooperatif tipe Two Stay 

TwoStray adalah sebagai berikut  

a. HasilValidasi LKPD  

Validasi LKPD pada beberapa aspek 

yaitu aspek kualitas materi, sesuainya syarat 

didaktik, sesuainya syarat konstruksi, sesuainya 

dengan model pembelajaran dansesuainya 

dengan syarat teknis. 

 

TABEL I 

VALIDITAS LKPD OLEH PAKAR 

MATEMATIKA 

 

 
 

 Dilihat secara keseluruhanLKPD yang 

dikembangkan dikategorikan sangat valid 

dengan nilai validitas 

89,12%olehpakarmatematika. 

Aspekberikutnya yang dilihat adalah 

aspek bahasa. Aspek bahasa pada LKPD ini di 

validasi oleh 1 orang guru bahasa Indonesia. 

 

TABEL II 

VALIDITAS LKPD OLEH PAKAR 

BAHASA 
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 Analisis data hasil validasi aspek bahasa 

diperoleh nilai validitas 91,66% dikategorikan 

sangat valid, haltersebut menunjukkann 

bahwabahasa yang digunakan dalam LKPD 

menggunakan bahasa yang komunikatif dan 

sudah valid. 

 Dengan demikian hasil analisis validasi 

LKPD secara keseluruhan adalah 90,39% 

dikategori sangat valid. 

Setelah Lembar Kerja para pembelajar pada 

model pembelajaran kooperatif,tipe,TwoStay 

TwoStray dinyatakan valid oleh para ahli maka 

LKPD di ujicoba kan pada peserta didik secara 

evaluasi perorangan(one-to-one evaluation). 

3. Fase Penilaian (Asessment Phase). 

Assessment Phase atau fase penilaian 

dilaksanakan agar dapat diketahui kepraktisan 

lembar kerja peserta didikpada pembelajaran 

model kooperatif tipe TwoStay Two Stray yang 

telah dikembangkan oleh peneliti. Fase 

penilaian LKPD  dilakukan dengan memberikan 

angket respon peserta didik setelah dilakukan 

nya ujicoba evaluasi perorangan (one-to-one 

evaluation). Berdasarkan analisis data angket 

respon peserta didik rata-rata tingkat 

kepraktisan LKPD pada pembelajaran  model 

kooperatif tipeTwo StayTwoStray terhadap 

respon peserta didik adalah 86%.  

 

TABEL III 

PRAKTIKALITAS LKPD 

 
 

Jadi, rangkumanya adalah  LKPD pada 

pembelajaran model kooperatif tipe Two Stay 

Two Stray sudah dikategorrikan sangat praktis 

menurut respon peserta didik. 
 

SIMPULAN 

Berdasarkan proses dan hasil pengembangan 

yang telah terlaksana, didapat beberapa 

rangkuman yakninya:  

1. Dilihat dari kualitas materi, sesuai dengan 

syarat didaktik, sesuai  dengan syarat 

kontruksi, sesuai dengan model 

pembelajaran dan sesuai dengan syarat 

teknis, (LKPD) pada pembelajaran model 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray pada 

materi Segi empat dan Segitiga yang 

dikembangkan sudah dikategorikan sangat 

valid. Dibuktikan dengan hasil validasi 

terhadap 3 orang validator. Nilai validitas 

LKPD secara keseluruhan adalah 90,39%. 

Hal ini menggambarkan bahwasannya 

LKPD yang dirancang sudah memenuhi 

kriteria valid .Oleh karena itu, LKPD yang 

dikembangkan, sudah layak untuk dipakai 

dalam kegiatan belajar. 

2. Praktikalitas (LKPD) pada pembelajaran 

model kooperatif tipe Two Stay Two Stray, 

pada materiS egiempat danSegitigayang 

dikembangkandikategorikan praktis. 

Dibuktikan dengan hasil angket 

praktikalitas 3 orang peserta didik yang 

telah melaksanakan one-to-one evaluation 

diperoleh persentase kepraktisan yaitu 86% 

dengan kategori sangat praktis. Dilihat dari 

aspek penyajian LKPD yang dikembangkan 

memiliki petunjuk penggunaan yang jelas, 

ukuran dan jenis tulisan yang digunakan 

dapat memotivasi peserta didik 

menggunakannya dalam belajar, tampilan 

isi dan cover yang menarik serta alokasi 

waktu tersedia cukup. Oleh karena itu, 

lLKPD yang dikembangkann sudah 

praktisditinjau dari aspek penyajian, 

kemudahan, penggunaan, keterbacaan dan 

waktu. 
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